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ABSTRAK 

Rahmat Kurniawan, 1701015004. “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap 

Prokrastinasi Akademik”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 2021. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh siswa-siswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik, siswa-siswa tersebut terlambat mengumpulkan tugas bahkan 

tidak mengerjakan tugas lalu orang tua yang tidak terlalu memberi perhatian dan 

kasih sayang kepada anak hingga anak melakukan prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap prokrastinasi akademik Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif kausalitas dengan pengambilan sampel sebanyak 138 dari 280 populasi, 

menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan taraf kesalahan 10%. Alat ukur yang digunakan yaitu skala pola asuh 

demokratis berdasarkan teori Baumrind dan skala prokrastinasi akademik 

berdasarkan teori Ferrari, Johnson, dan McCown. Dalam menganalisis data penelitian 

ini, dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 28.0 for Windows. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat pola asuh demokratis siswa 

kelas VII SMPN 277 Jakarta 7,2 % dalam kategori rendah, 82,7% dalam kategori 

sedang, 10,1% dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk skala prokrastinasi akademik 

siswa 3,7% dalam kategori rendah, 96,3% dalam kategori sedang, 0% dalam kategori 

tinggi, dengan jumlah subjek 138 siswa kelas VII SMPN 277 Jakarta. Analisis 

korelasi dengan menggunakan rumus product moment pearson menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan pola asuh demokratis terhadap prokrastinasi 

akademik pada siswa kelas VII SMPN 277 Jakarta yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar =0,542 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan N= 138. 

Kata Kunci: Pola Asuh Demokratis, Prokrastinasi Akademik. 
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ABSTRACT 

 

Rahmat Kurniawan, 1701015004. "The Influence of Democratic Parenting on 

Academic Procrastination". Thesis. Jakarta: Guidance and Counseling Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University 

Prof. Dr. HAMKA. 2021. 

This research is motivated by students who experience academic 

procrastination, these students are late in submitting assignments and don't even do 

assignments, then parents who don't pay too much attention and affection to children 

so that children do academic procrastination. 

This study aims to determine whether there is an effect of democratic 

parenting on academic procrastination. This study uses a correlational quantitative 

approach by taking 138 samples from 280 populations, using the Simple Random 

Sampling technique using the Slovin formula with an error rate of 10%. The 

measuring instrument used is the scale of democratic parenting based on Baumrind's 

theory and the scale of academic procrastination based on the theory of Ferrari, 

Johnson, and McCown. In analyzing the data of this study, it was carried out using 

the SPSS Version 28.0 for Windows program. 

Based on the results of the study, the level of democratic parenting for seventh 

grade students of SMPN 277 Jakarta was 7.2% in the low category, 82.7% in the 

medium category, 10.1% in the high category. As for the academic procrastination 

scale of students 3.7% in the low category, 96.3% in the medium category, 0% in the 

high category, with the number of subjects 138 students of class VII SMPN 277 

Jakarta. Correlation analysis using Pearson's product moment formula shows a 

significant positive effect of democratic parenting on academic procrastination in 

grade VII students of SMPN 277 Jakarta as indicated by the correlation coefficient 

value of = 0.542 with a sig value. 0.000 < 0.05 and N= 138. 

Keywords: Democratic Parenting, Academic Procrastination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sudah menjadi kebutuhan utama manusia di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia, karena dengan pendidikan yang baik akan menambah 

kemampuan dan pengetahuan manusia melalui proses belajar untuk dapat 

hidup lebih baik. Adapun tingkatan akademik bagi siswa remaja di Indonesia 

yaitu SMP (Sekolah menengah pertama) dan SMA (Sekolah menengah atas), 

SMP menjadi tingkat pertama siswa dalam menuntut ilmu pada masa remaja.  

Menurut (Novritalia dan Maimunah, 2014:91) Ditinjau dari perkembangan 

emosi, siswa SMP pada masa remaja pra-pubertas (12-14 tahun) merupakan 

puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi dan dipengaruhi 

oleh kondisi sosio-emosional lingkungan, terutama lingkungan keluarga dan 

kelompok teman sebaya. Menurut Kartono (Novritalia dan Maimunah,  

2014:90) Yang sangat menonjol pada periode ini adalah kesadaran yang 

mendalam mengenai diri sendiri yang mana remaja sudah mulai menyakini 

kemauan, potensi dan cita-cita sendiri. Dengan kesadaran tersebut remaja 

berusaha menemukan jalan hidupnya; dan mulai mencari nilai-nilai tertentu 

seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan dan keindahan. Dalam aspek 

perasaan dan moral remaja juga telah berkembang sehingga dapat mendukung 

penyelesaian tugas-tugas sekolah. Dengan kata lain, siswa SMP telah 

memiliki rasa tanggung jawab di bidang penyelesaian tugas-tugas akademik, 
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tetapi dalam melaksanakan tanggung jawab akademik tersebut tidak jarang 

siswa mengalami masalah, dengan menunda-nunda menyelesaikan tugas 

akademik. Masa SMP yang merupakan masa remaja juga menjadi masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang berarti di masa SMP 

ini akan sangat penting karena berkaitan dengan keberlangsungan ke masa 

dewasa.  

Dalam tripusat pendidikan terdapat tiga tempat belajar bagi manusia 

yaitu informal dalam lingkungan keluarga, nonformal dalam lingkungan 

masyarakat dan formal dalam lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga 

menjadi lingkungan pertama yang ditempati oleh manusia dan menjadi tempat 

manusia untuk mendapatkan dan menemukan banyak hal untuk pertama 

kalinya dan menjadi tempat manusia mendapatkan pengasuhan dari orang tua. 

Menurut Santrock (Panewaty dan Indrawati, 2018:147)  Dalam hal ini 

orangtua berfungsi sebagai tokoh kelekatan dan sistem pendukung yang 

penting ketika remaja melakukan eksplorasi ke dalam dunia sosial yang lebih 

luas dan kompleks. Menurut Putri (Panewaty dan Indrawati, 2018:148) Selain 

itu orangtua yang memberikan dukungan sosial kepada anak akan membawa 

dampak positif pada peningkatan prestasi akademik maupun non akademik 

sang anak. Keluarga dengan peran  sebagai pengasuh menjadi pengontrol, 

pengatur dan pengawas yang sangat mempunyai peranan penting untuk 

mendukung remaja di jenjang sekolah menengah pertama (SMP), terutama 

perihal dukungan untuk dapat mengerjakan tugas-tugas dengan benar dan 
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tepat waktu. Menurut (Jannah, 2012:1) Pola asuh mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi perkembangan perilaku moral pada anak, karena dasar 

perilaku moral pertama di peroleh oleh anak dari dalam rumah yaitu dari 

orang tuanya. Sementara itu Carpenter (Masni, 2016:60) menguraikan akibat 

yang ditimbulkan dari perlakuan yang salah dalam mendidik anak. Misalnya: 

Kasih sayang yang berlebihan sehingga anak menjadi tergantung (over 

protected), pengawasan kurang tetapi kasih sayang berlebihan anak akan 

menjadi manja (spolled), pengawasan dan disiplin yang berlebihan tetapi 

kurang kasih sayang anak menjadi ditolak (projected), apabila pengawasan 

maupun kasih sayangnya sedikit maka akan merasa dilalaikan (neglected). 

Dari uraian tersebut orang tua dituntut untuk dapat mendidik anak dengan 

pola asuh yang tepat agar fisik, perkembangan kepribadian dan intelektual 

anak dapat tumbuh dengan baik sehingga dapat terhindar dari permasalahan di 

ranah akademik. 

Terdapat banyak permasalahan siswa di bidang akademik yang 

mempengaruhi prestasi siswa di sekolah, salah satu permasalahan yang terjadi 

adalah prokrastinasi akademik. Hal ini merupakan bukan hal yang kecil dan  

dapat berakibat buruk kalau ditanamkan dalam diri. Siswa-siswa SMP 

merupakan kelompok yang termasuk dalam golongan individu-individu yang 

melakukan prokrastinasi dalam kesehariannya karena menurut Tondok dkk 

(Muzaqi dan Arumsari, 2014:30)  prokrastinasi terjadi pada semua individu 
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tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau statusnya sebagai pekerja atau 

pelajar. Menurut Steel (Munawaroh, dkk, 2017:27) Prokrastinasi akademik 

juga berdampak negatif terhadap kegiatan akademik siswa. Siswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik memiliki kecenderungan mendapat nilai 

rendah pada setiap mata pelajaran dan nilai ujian akhir. 

Prokrastinasi akademik yang dialami remaja jika tidak diidentifikasi 

dan berusaha diatasi akan berdampak negatif bagi siswa. Ferrari ( 

Munawaroh, dkk, 2017:27) Prokrastinasi berakibat pada banyaknya waktu 

yang terbuangsia sia-sia, tugas-tugas menjadi terbengkalai dan bila 

diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. Selain itu, menurut 

Nashruddin, dkk (Rahmaniah, 2019:11) Siswa yang sering menunda tugas 

akan mengalami dua hal, Pertama siswa harus mengejar tenggat waktu tugas 

yang dapat menyebabkan stress, yang kedua siswa meninggalkan tugas 

tersebut karena sudah tidak dapat menyelesaikan sehingga akhirnya tidak 

mendapatkan nilai. Hal inilah yang dapat menjadi penghambat kemajuan 

pembelajaran siswa di sekolah.  Prokrastinasi bukanlah sesuatu hal yang tanpa 

alasan karena dibalik dilakukannya sebuah prokrastinasi terdapat alasan-

alasan yang mendukung terjadinya prokrastinasi menurut (Ghufron, 

2010:149) Namun, prokrastinasi juga dapat dikatakan penghindaran tugas 

yang diakibatkan karena perasaan tidak senang terhadap tugas dan takut gagal 

dalam mengerjakan tugas. Prokrastinasi juga bisa sebagai suatu trait atau 

kebiasaan seseorang terhadap respons dalam mengerjakan tugas.  



5 
 

. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Thaufik, 2016:7) 

Ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan keluarga inti dengan 

prokrastinasi akademik, hal ini ditunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar -

0,442; p = 0,000 (p < 0,01). Semakin tinggi dukungan keluarga inti maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah dukungan 

keluarga inti maka semakin tinggi prokrastinasi akademik, hal itu 

membuktikan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi siswa melakukan 

prokrastinasi akademik adalah dukungan keluarga inti yang berupa pola asuh 

untuk siswa. Bukti permasalahan prokrastinasi akademik terdapat pada 

beberapa penelitian mengenai prokrastinasi akademik seperti Pada penelitian 

(Munawaroh, dkk, 2017:27) menunjukkan bahwa: (1) 17,2% siswa SMP di 

Kota Yogyakarta memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi; (2) 77,1% 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik sedang; (3) dan 5,7% lainnya 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik rendah. Temuan penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan prokrastinasi akademik masih dialami oleh 

siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ferrari, dkk ( 

Munawaroh, dkk, 2017:28). Penelitian tersebut menunjukkan sekitar 25% 

sampai 75% pelajar memiliki masalah prokrastinasi di lingkungan akademik. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Saputra (Munawaroh, dkk, 2017:28) 

menunjukkan bahwa 7,1% siswa menunjukkan prokrastinasi dalam bidang 

akademik kategori tinggi, 79,8% tergolong sedang, dan sisanya 13.1% 
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tergolong rendah. Penelitian lain dilakukan oleh Novritalia dan Maimunah 

(Rahmaniah, 2019:13) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku 

prokrastinasi akademik pada siswa SMP akselerasi dan siswa SMP reguler. 

Penelitian melibatkan 150 siswa SMP yang menempuh program belajar 

akselerasi dan reguler. Metode pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan alat ukur Procrastination Assessment Scale. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku prokrastinasi akademik pada 

siswa SMP akselerasi dan siswa SMP regular yang mana perilaku 

prokrastinasi akademik tinggi diperoleh oleh siswa SMP akselerasi. Dari 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai prokrastinasi menggambarkan begitu 

banyaknya prokrastinasi di ranah akademis SMP, prokrastinasi sudah seperti 

virus yang dapat menjangkit siapa pun. 

Prokrastinasi tidak akan terjadi jika tidak ada pengaruh dari berbagai 

faktor. Menurut Zakiyah (Sahaya Ami dan Yuniantaq, 2020) Suasana atau 

kondisi lingkungan yang tepat untuk melakukan prokrastinasi ketika 

lingkungan memiliki tingkat pengawasan yang rendah dalam lingkungan 

rumah maupun sekolah. Menurut Fauziah (Muzaqi dan Arumsari, 2014:32) 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang 

menjadikan prokrastinasi akademik. Terdapat penelitian yang mengerucutkan 

pengaruh eksternal dari prokrastinasi adalah dari lingkungan keluarga. 

Penelitian Ferrari (Novritalia dan Maimunah, 2014:92) mengatakan bahwa 

siswa yang terbiasa menunda-nunda tersebut tidak lepas dari peran keluarga 
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yang biasanya menuntut siswa untuk menjadi yang terbaik di dalam 

lingkungan akademiknya tersebut. Secara tidak langsung hal tersebut 

membuat siswa dalam tekanan yang dapat mengakibatkan siswa stress dan 

akhirnya siswa tersebut selalu menunda pekerjaan akademiknya sebagai 

pengalihan guna mencapai kesempurnaan di dalam mengerjakan tugas. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru BK SMP Negeri 277 

Jakarta terkait prokrastinasi akademik siswa di sekolah tersebut, adapun 

bentuk prokrastinasi akademik diantaranya: siswa mengumpulkan tugas-tugas 

sekolah dengan terlambat atau dalam kata lain mengumpulkan tugas melebihi 

batas waktu yang ditentukan guru dan ketika guru menghubungi keluarga 

siswa untuk bekerja sama mengingatkan siswa agar tidak mengulangi 

keterlambatan pengumpulan tugas, siswa tetap malas untuk mengerjakan 

tugas tepat waktu. 

Keadaan prokrastinasi akademik terjadi karena tidak adanya kemauan 

dari siswa SMP Negeri 277 Jakarta untuk mengerjakan tugas-tugas dari 

sekolah dengan tepat waktu sehingga tugas-tugas menjadi terbengkalai serta 

pihak keluarga juga belum mampu menerapkan pola asuh yang tepat untuk 

mengingatkan siswa agar tidak melalaikan tugas. Pernyataan tersebut 

menimbulkan pertanyaan apakah terdapat pengaruh pola asuh dalam 

prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 277 Jakarta? Dari latar belakang 

yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “Pengaruh pola asuh demokratis terhadap prokrastinasi akademik 

siswa SMP Negeri 277 JAKARTA” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan di atas 

maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas VII SMPN 277 Jakarta memiliki prokrastinasi akademik yang 

menyebabkan tugas sekolah terbengkalai. 

2. Siswa kelas VII SMPN 277 Jakarta mendapatkan pola asuh orang tua 

yang membuat siswa melalaikan tugas. 

3. Orang tua dari siswa kelas VII SMPN 277 Jakarta memiliki perhatian 

yang kurang dan membuat siswa melakukan prokrastinasi akademik. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, terfokus dan 

menghindari pembahasan yang terlalu meluas, maka dari itu perlu adanya 

batasan masalah sehingga dapat diperoleh data yang akurat. Penulis 

melakukan pembatasan masalah sebagai berikut: pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 277 

Jakarta. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di  atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti adalah “Apakah terdapat pengaruh antara pola asuh 

demokratis dengan prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 277 Jakarta?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah utuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 277 Jakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bimbingan dan konseling. 

Terkhusus kajian tentang pengaruh pola asuh demokratis terhadap 

prokrastinasi akademik pada siswa SMP agar konselor dapat 

membantu siswa terhindar dari prokrastinasi akademik, dapat menjadi 

cara orang tua untuk menerapkan pola asuh dan kasih sayang yang 

tepat bagi anak agar terhindar dari prokrastinasi akademik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Guru BK mendapatkan informasi tentang permasalahan 

prokrastinasi akademik yang dapat berguna bagi guru menangani 

permasalahan prokrastinasi akademik dengan memanfaatkan pola 

asuh demokratis dari orang tua siswa. 

b. Siswa dapat mengenali bahaya dari prokrastinasi akademik 

sehingga dapat terhindar dari permasalahan tersebut untuk tetap 

menjaga nilai akademik tetap baik. 

c. Orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis serta 

memberikan dukungan kepada siswa untuk mengerjakan tugas 

agar siswa menjaga prestasi baik di sekolah. 

d. Peneliti selanjutnya mendapatkan acuan terbaru untuk penelitian 

tentang prokrastinasi akademik dan pola asuh demokratis. 
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